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Abstract 
Kajian ini ditujukan untuk menemukan pemahaman perkembangan kesadaran 
nasional bangsa Melayu dalam mencapai kemerdekaan bangsa Melayu. Di 
dalamnya dikaji muncul dan berkembangnya kelompok-kelompok intelektual 
baru Melayu yang memiliki daya desak di balik perkembangan pergerakan 
kemerdekaan Melayu. Tahun 1920-an dianggap sebagai awal perkembangan 
kesadaran nasional bangsa Melayu. Dalam periode itu kelompok sosial baru, 
yaitu kaum agamawan terdidik, intelektual terdidik Melayu, dan intelektual 
terdidik Inggris, muncul di luar hierarki Melayu tradisional dan mulai 
menampilkan cita-cita sosiopolitis yang berdampak besar pada pembentukan 
bangsa Malaya, yang kemudian menjadi Malaysia, hingga bergerak terus ke 
tahun 1948.  
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This study attempts to understand the development of Malay national 
awareness toward the attainment of Malaya’s independence. In my view, 
if one is to reasonably understand the struggle for independent Malaya, it 
is necessary to chart the emergence and growth of new Malay intellectual 
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